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ABSTRAK

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan nasional, dimana guru dan siswa menjadi
unsur utama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) sangat
penting, terutama dalam aspek berhitung, yang merupakan dasar dari konsep matematika yang lebih
kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Kantong
Perkalian terhadap kemampuan kognitif matematika siswa pada materi perkalian di kelas 2 SDN
Kesaud. Berdasarkan observasi, diketahui bahwa pemahaman kognitif matematika siswa pada aspek
berhitung perkalian masih rendah, yang disebabkan oleh penggunaan metode konvensional dalam
pembelajaran.Penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest-posttest with control group
dengan instrumen berupa tes pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran kantong perkalian memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman kognitif
matematika siswa. Penggunaan media ini mampu meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
dalam belajar matematika, sehingga memudahkan pemahaman konsep yang lebih baik. Dengan
demikian, penelitian ini menyarankan penggunaan media pembelajaran kantong perkalian sebagai
alternatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di tingkat SD.
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kantong Bilangan, Pemahaman Konsep, Perkalian, Sekolah
Dasar.

ABSTRACT

Education is a crucial aspect of national development, with teachers and students being the primary
elements in the learning process. Mathematics education in elementary schools (SD) is essential,
particularly in arithmetic, which forms the foundation for more complex mathematical concepts.
This study aims to determine the effect of using number pocket learning media on students’
understanding of mathematical concepts in multiplication material in grade 2 at SDN Kesaud. Based
on observations, it was found that students' understanding of mathematical concepts in arithmetic
multiplication was still low, due to the use of conventional teaching methods. This research uses a
pretest-posttest with control group design with an instrument in the form of a concept understanding
test. The results show that the use of number pocket learning media has a positive effect on students’
understanding of mathematical concepts. This media usage can increase students' motivation and
interest in learning mathematics, thus facilitating better concept understanding. Therefore, this
study suggests the use of number pocket learning media as an effective alternative to improve
students' understanding of mathematical concepts at the elementary school level.

Keywords: Learning Media, Number Pocket, Concept Understanding, Multiplication, Elementary
School.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan yang dijalani oleh setiap individu
sepanjang hidupnya. Dalam perjalanannya, pendidikan seringkali menghadapi tantangan,
terutama sebagai dampak dari kemajuan teknologi dan perubahan zaman. Oleh karena itu,
sistem pendidikan perlu mengalami pembaruan secara berkesinambungan agar selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan pandangan,
pendidikan dapat dipahami sebagai sarana strategis dalam mengasah kemampuan individu.
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Selain itu, setiap orang memiliki hak yang sama untuk memperoleh akses terhadap
pendidikan. Pendidikan bukanlah sekedar kegiatan sehari-hari tanpa tujuan dan perencanaan
itu adalah upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan rencana. Sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan kecerdasan bangsa. Proses pelaksanaannya tidak bisa
dianggap mudah. (Jaya et al., 2023)

Mata pelajaran matematika diajarkan secara luas di berbagai jenjang pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan dalam konteks pembelajaran
nonformal, seperti di taman kanak-kanak, unsur-unsur matematika telah diperkenalkan
sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan matematika memiliki peran fundamental
dalam proses perkembangan kognitif anak. Meskipun demikian, materi yang terkandung di
dalamnya umumnya bersifat abstrak, karena melibatkan prinsip-prinsip dan konsep-konsep
teoritis yang memerlukan pemahaman mendalam. Oleh karena itu, tidak mengherankan
bahwa sebagian siswa, terutama siswa tingkat sekolah dasar (MI/SD), kesulitan memahami
matematika. (Mboeik, 2023).

Proses pembelajaran merupakan elemen sentral dalam dunia pendidikan, di mana
terjadi interaksi langsung antara peserta didik dengan pendidik serta berbagai sumber belajar
di dalam suatu lingkungan yang telah dirancang secara khusus. Tujuan utama dari proses ini
adalah untuk memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan informasi,
mengembangkan keterampilan serta kompetensi baru, dan membentuk sikap serta
keyakinan positif yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. Dengan adanya bimbingan
yang efektif dan kolaborasi yang aktif bersama pendidik, peserta didik memiliki peluang
yang lebih besar untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam mencapai tujuan pendidikan
secara maksimal (Inayah & Arief Agoestanto, 2023)

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai panduan
utama bagi para pendidik dan perancang kegiatan belajar. Model ini mencakup serangkaian
tahapan sistematis yang dapat diterapkan untuk merancang pengalaman belajar yang efektif,
dengan tujuan akhir mencapai hasil belajar yang diharapkan. Melalui penerapan model
pembelajaran yang tepat, pengalaman belajar peserta didik dapat disusun secara terarah dan
bermakna, sehingga mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih optimal.

Peran guru juga penting dalam proses pembelajaran di kelas, guru berperan aktif
dalam menyampaikan beragam konsep dan materi kepada peserta didik (Maulidya &
Nugraheni, 2021). Tujuan utama dari kegiatan pembelajaran ini adalah untuk membentuk
dan meningkatkan perilaku siswa agar sejalan dengan standar pendidikan yang telah
ditetapkan secara nasional (Resza & Azmy, 2022).

Proses belajar dapat dipahami sebagai upaya sadar seseorang dalam membentuk atau
mengubah karakter dan perilaku melalui serangkaian pengalaman. Aktivitas ini mencakup
pencapaian pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, serta keyakinan yang berkaitan dengan
berbagai bidang yang dipelajari oleh peserta didik. Berdasarkan definisi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), belajar merupakan proses untuk memperoleh pengetahuan atau
kemampuan tertentu. Cloudhost (2022) juga mendukung pandangan ini dengan menyatakan
bahwa belajar adalah bentuk usaha untuk menguasai informasi dan keahlian. Selain itu,
KBBI menekankan bahwa belajar melibatkan perubahan dalam respons atau perilaku
sebagai hasil dari pengalaman. Setelah proses pembelajaran berlangsung, berbagai hasil
seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa akan dievaluasi, dan perubahan perilaku
yang muncul merupakan indikator dari keberhasilan pembelajaran tersebut.

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam menunjang efektivitas proses
pendidikan, karena kemampuannya dalam membangkitkan perhatian, minat, serta respons
emosional siswa. Hal ini berdampak positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
(Soedjiwo, 2023). Lebih dari sekadar alat bantu visual atau teknis, media pembelajaran juga
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berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan yang lebih jelas dan terstruktur, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk memahami materi secara efisien dan mendalam. Proses
pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Wina, merupakan inti dari kegiatan pendidikan,
di mana terjadi interaksi aktif antara peserta didik, pendidik, dan berbagai sumber belajar
dalam suatu lingkungan yang kondusif. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperkaya
pengetahuan, mengasah keterampilan, membentuk kebiasaan baru, serta menanamkan
keyakinan positif pada diri siswa. Interaksi yang terarah dan bimbingan yang diberikan oleh
guru sangat berperan dalam membantu siswa mengembangkan potensi dan mencapai
kematangan belajar.

Pembelajaran merupakan aktivitas dinamis yang melibatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar demi pengembangan diri secara
optimal. (Pratama et al., 2024) pembelajaran mencakup pemanfaatan sumber daya
pendidikan serta interaksi antar peserta didik guna membentuk perilaku yang lebih baik.
Dalam praktiknya, pendekatan pembelajaran telah disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa, termasuk dalam mata pelajaran matematika. Sebagai cabang ilmu yang
menuntut kemampuan berpikir logis dan analitis, matematika mengharuskan peserta didik
untuk dapat memecahkan masalah serta menarik kesimpulan secara sistematis. Di jenjang
sekolah dasar, tujuan utama pengajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan
kemampuan dasar seperti operasi hitung serta penerapan konsep matematika dalam situasi
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, berdasarkan pengalaman siswa kelas II di SD
Negeri Kesaud, matematika sering kali dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit
untuk dipahami.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri Kesaud pada tanggal 15 Januari 2025, dengan Narasumber yakni Bu Erni
Nurmalasari ,S.Pd selaku Wali Kelas di SDN Kesaud Kota Serang. ditemukan sejumlah
kendala dalam proses pembelajaran siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika.
Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
perkalian, baik dari segi makna maupun karakteristik operasinya. Hal ini berdampak pada
rendahnya capaian hasil belajar, di mana sebagian besar siswa belum menguasai tabel
perkalian secara menyeluruh, dan hanya sedikit yang mampu menyelesaikan soal-soal
perkalian sederhana, seperti perkalian lima.

Kurangnya ketersediaan sumber belajar serta minimnya partisipasi siswa dalam
aktivitas pembelajaran di kelas menyebabkan sebagian dari mereka mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep dasar matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif serta pemanfaatan media yang menarik untuk
mendukung pemahaman siswa. Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi faktor
penting, karena strategi yang efektif mampu mendorong peningkatan kemampuan kognitif
siswa. Hal ini menunjukkan urgensi penerapan strategi pembelajaran yang dirancang secara
tepat guna mengoptimalkan perkembangan intelektual peserta didik. Salah satu contohnya
adalah penggunaan media yang dapat membantu siswa memahami konsep perkalian secara
lebih konkret, mengembangkan kemampuan bahasa mereka, serta melatih keterampilan
berpikir logis secara bertahap.(Kusumaningsih et al., 2024)

Pernyataan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara signifikan. Salah satu contoh strategi
tersebut adalah pemanfaatan bahan ajar yang dirancang khusus untuk membantu siswa
memahami konsep dasar perkalian dengan lebih mendalam, sekaligus mengembangkan
keterampilan bahasa mereka. Hal ini tercermin dalam praktik pembelajaran di Sekolah
Dasar Negeri Kesaud, di mana media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu
dalam proses belajar, tetapi juga berfungsi sebagai sarana yang memudahkan siswa dalam
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menangkap dan menginternalisasi materi secara lebih baik.

Media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik agar lebih efektif dalam menunjang proses belajar. Salah satu contohnya adalah media
kantong perkalian, yang dirancang khusus untuk membantu siswa memahami aturan operasi
perkalian secara sederhana dan interaktif. Menurut Zuliani, Safitri, dan Nur'Azizah (2023),
media ini berfungsi sebagai alat bantu belajar yang konkret dan mudah digunakan oleh siswa
sekolah dasar. Lebih lanjut, Lawotan, Lepang, dan Hero (2023) menjelaskan bahwa kantong
perkalian memanfaatkan representasi angka dan warna untuk menggambarkan nilai dan sifat
perkalian, sehingga memudahkan pemahaman konsep matematika secara visual.
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan media interaktif seperti ini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik (Nurhaliza, 2022).
Biasanya, kantong perkalian terdiri dari kotak berisi kartu angka dan simbol yang dapat
digunakan siswa untuk berlatih perkalian secara langsung. Dengan penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan interaktif, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep perkalian, meningkatkan motivasi mereka dalam mengerjakan
tugas, dan pada akhirnya memperbaiki prestasi akademik. Oleh karena itu, penelitian
mengenai pemanfaatan media kantong perkalian dalam pengajaran matematika di tingkat
sekolah dasar sangat diperlukan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran matematika di sekolah memegang peranan penting dalam
pengembangan kemampuan kognitif anak dan menjadi aspek krusial dalam proses
pendidikan mereka. Untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan kognitif peserta
didik, penggunaan media pembelajaran dan metode yang berkualitas sangatlah vital.
Kemampuan kognitif mencakup berbagai aspek seperti pemahaman, penalaran, analisis,
serta penerapan pengetahuan. Berdasarkan teori Bloom, terdapat enam tingkatan kognitif
yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi
(Mahmudi et al., 2022). Keterampilan kognitif yang baik dalam matematika sangat
menentukan kemampuan siswa dalam memahami konsep, memecahkan masalah, serta
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai ilmu yang tersusun secara
sistematis, matematika juga mendorong anak untuk berpikir secara logis dan kritis dalam
menghadapi persoalan yang melibatkan angka maupun pola, sebagaimana dijelaskan oleh
Mboeik.

Kantong perkalian merupakan alat yang sangat efektif dalam memfasilitasi
pemahaman konsep perkalian secara konkret. Dengan menggunakan benda-benda nyata
yang terdapat dalam kantong tersebut, siswa dapat secara visual melihat proses penggandaan
angka, sehingga memperkuat pemahaman mereka secara intuitif. Temuan dari penelitian
Agus Lina Silvia dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa penerapan kantong bilangan
mampu membantu siswa di tingkat Sekolah Dasar dalam memahami konsep perkalian
dengan lebih baik. Selain itu, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dipadukan dengan media kantong bilangan
semakin meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika, memberikan siswa
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna (Silvia et al., 2023).

Dalam penelitian ini, Lailyta Nuraini mengajarkan konsep dasar perkalian dengan
memanfaatkan alat bantu berupa kantong Doraemon. Para siswa melaporkan bahwa
penggunaan media visual tersebut mampu menarik perhatian mereka sehingga
meningkatkan motivasi dan minat belajar. Fokus penelitian ini adalah membantu siswa kelas
IT di SDN 01 Totokarto untuk lebih memahami konsep dan hasil pembelajaran aritmetika
dasar melalui media ilustratif kantong Doraemon. Selain itu, riset yang dilakukan oleh Risqi
dan Siregar (2023) menunjukkan bahwa penggunaan papan pintar sebagai media
pembelajaran interaktif dapat mendukung peningkatan kemampuan aritmetika siswa
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melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis permainan.

penggunaan kantong perkalian telah diusulkan sebagai media pembelajaran yang
efektif. Media ini menggunakan kartu-kartu berisi angka dan simbol yang memberikan
representasi visual perkalian secara lebih menarik dan interaktif. Alat pembelajaran seperti
kantong perkalian tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi
juga membuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan memanfaatkan
kantong perkalian, diharapkan motivasi belajar siswa meningkat sekaligus mempermudah
mereka dalam memahami konsep perkalian. Penelitian menunjukkan bahwa media
interaktif semacam ini mampu membantu siswa memahami proses penjumlahan dan
perkalian melalui visualisasi yang jelas dan komunikatif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pengaruh penggunaan media terhadap kemampuan kognitif siswa dalam
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Kesaud. Fokus utama penelitian ini adalah pada
pemanfaatan media kantong perkalian sebagai alat nyata yang mendukung proses belajar.
Media ini berhasil menjadikan pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami, terutama
bagi siswa kelas dua yang sedang mempelajari konsep dasar matematika. Media kantong
perkalian yang menitikberatkan pada peningkatan kemampuan kognitif tidak hanya
berfungsi untuk mengukur hasil belajar matematika, tetapi juga untuk menggali cara
berpikir siswa secara lebih mendalam. Akibatnya, penelitian ini berfokus pada "Penggunaan
Media Kantong Perkalian Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Kelas II Dalam
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar Kesaud Serang.”

METODE PENELITIAN

Ummah (2022) mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif kerap kali disebut
sebagai metode konvensional karena telah lama digunakan dan menjadi salah satu
pendekatan yang umum dalam dunia penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Priadana
dan Muis yang menyebutnya sebagai bagian dari "paradigma konvensional." Metode ini
berakar pada pandangan filsafat positivisme, sehingga sering juga disebut sebagai metode
positivistik. Landasan utama dari pendekatan ini mencakup prinsip-prinsip ilmiah seperti
konkret, objektif, terukur, rasional, dan sistematis, yang menjadikannya dipandang sebagai
metode yang sahih secara ilmiah.

Penelitian kuantitatif bertujuan menguji validitas teori melalui analisis hubungan
antarvariabel yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk memperoleh data yang akurat,
digunakan instrumen penelitian yang dirancang khusus guna mengukur variabel-variabel
tersebut secara sistematis. Data yang terkumpul dalam bentuk angka kemudian dianalisis
dengan pendekatan statistik, memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang
objektif dan terukur. Metodologi ini memperkuat pendekatan positivistik, yang berasumsi
bahwa realitas dapat diklasifikasikan secara terstruktur, bersifat tetap, dapat diamati secara
langsung, serta memiliki hubungan sebab-akibat yang logis. Oleh karena itu, metode
kuantitatif sangat relevan dalam studi terhadap populasi luas maupun sampel acak, terutama
ketika penelitian diarahkan pada pengujian hipotesis secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagaimana pengaruh penggunaan media kantong perkalian terhadap kemampuan
kognitif siswa kelas II dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri Kesaud
Serang?

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, ditemukan bahwa penggunaan media
kantong perkalian berdampak positif pada kemampuan kognitif siswa kelas II dalam
pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa siswa dalam kelas
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eksperimen yang menggunakan media kantong perkalian mencapai nilai belajar rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media ini.
Selain itu, hasil uji statistik (uji-t) menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Kemampuan siswa untuk memahami kognitif
matematika dipengaruhi secara signifikan oleh perkalian pada materi perkalian di kelas 2
SDN Kesaud..

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa
tentang konsep matematika setelah menggunakan alat pembelajaran kantong perkalian.
Nilai posttest rata-rata untuk kelas eksperimen 82.33, sedangkan nilai kontrol 67.20. Selain
itu, uji hipotesis sampel T-bebas menunjukkan bahwa taraf Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
dengan 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman kognitif matematika siswa SDN Kesaud pada
materi perkalian dipengaruhi oleh media (kantong angka).

Sesuai dengan tahap perkembangan kognitif operasional konkret menurut Jean Piaget,
media kantong perkalian membantu siswa belajar melalui pengalaman konkret. Dengan
menggunakan kantong perkalian, siswa dapat melihat, memegang, dan memanipulasi objek
secara langsung, membuat konsep perkalian yang abstrak lebih mudah dipahami. Media ini
juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan perhatian
mereka, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Pada
akhirnya, ini akan berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif mereka.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep dan hasil belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media kantong perkalian
tidak hanya efektif sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas II tentang materi perkalian.

Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan media kantong perkalian
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas II dalam pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar Negeri Kesaud Serang?

Respon dalam penelitian ini menggunakan respon siswa yang memuat
beberapa aspek yakni aspek materi,aspek tampilan dan aspek kemanfaatan.
Tabel 1 Hasil Angket Respon Siswa

No | Aspek yang dinilai Presentase respon | kategori
positif

1 | Tampilan media menarik 88% Sangat baik

2 | Kemudahan penggunaan 85% Baik

3 | Membantu memahami | 90% Sangat baik
perkalian

4 | Menumbuhkan semangat | 87% Baik
belajar/Motivasi

5 | Kesesuaisan dengan materi | 87% Sangat baik

6 | Manfaat dalam | 89% Sangat baik
pembelajaan

7 | Skor keseluruhan rata-rata | 86,8% Sangat Baik

Berdasarkan hasil respon siswa, tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata
keseluruhan 86,8% berada dalam kategori sangat baik . Ini menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan respon yang positif terhadap penggunaan media kantong perkalian. Siswa
menganggap konsep perkalian lebih mudah dipahami, yang menunjukkan komponen
manfaat pembelajaran dengan persentase tertinggi sebesar 89%. Faktor kemudahan
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penggunaan menerima skor terendah, 85%, tetapi tetap berada dalam kategori yang sangat
baik. Artinya, meskipun beberapa siswa masih membutuhkan proses untuk menggunakan
media, media umumnya mudah digunakan. Teori perkembangan kognitif Jean Piaget
mengatakan bahwa anak-anak usia sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka belajar berpikir logis tetapi masih membutuhkan
bantuan objek nyata untuk memahami konsep abstak. Hasil dari respon ini sejalan dengan
teori ini.Media kantog perkalian yang berbentuk konkret membantu siswa
memvisualisasikan operasi perkalian melalui benda yang bisa disentuh dan dilihat langsung
,sehingga sesuai dengan kebutuhan kognitif anak.

Piaget juga mengatakan bahwa pada tahap ini, pembelajaran harus ditekankan pada
penggunaan alat konkret , manipulasi langsung, dan pengalaman nyata agar siswa lebih
mudah memahami apa yang mereka pelajari. Respon positif siswa menunjukkan bahwa
media ini memenuhi kebutuhan perkembangan kognitif. Selain itu, tingginya respon pada
aspek ketertarikan dan motivasi (87%) menunjukkan bahwa media kantong perkalian
membantu siswa memahami dan meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar. Studi
terbaru juga menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konsep abstrak seperti
perkalian meningkat ketika media pembelajaran bersifat konkret, sesuai dengan tahap
operasional konkret Piaget. Sebagai contoh , penelitian Sudianto dan Ismayanti (2023) yang
melakukan pengamatan sistematis terhadap artikel pendidikan matematika menunjukkan
bahwa menggunakan benda nyata dan media konkret saat mengajar membuat matematika
lebih mudah dipahami secara logistik. Selain itu, menurut penelitian Sansesa (2022) juga
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang mempertimbangkan perkembangan
kognitif, seperti aktivitas manipulatif dan penggunaan media konkret, meningkatkan hasil
belajar matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil validasi angket respon
siswa mendukung kesimpulan bahwa media kantong perkalain adalah alat yang menarik dan
efektif, sesuai dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, dan layak digunakan dalam
pelajaran perkalian di sekolah dasar..

Keterbatasaan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam
penelitian sehingga penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian
dalam penelitian ini diantaranya:

1. Penelitian ini hanya diajukan untuk matematika pada pokok bahasan perkalian.

2. Perilaku siswa terlihat sedikit kaku ketika diberikan media atau alat pembelajaran
(Kantong Bilangan), karena mereka terbiasa belajar

3. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini hanya diukur kemampuan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran kantong Perkalian memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman kognitif matematika siswa pada materi
perkalian di kelas 2 SDN Kesaud. Hal ini terlihat dari peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman konsep matematika siswa setelah menggunakan media pembelajaran kantong
perkalian. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 82.33 sedangkan rata-rata
posttest kelas kontrol sebesar 67.20. Pada uji hipotesis yakni Independent Samples T-Test
juga dapat dilihat bahwa taraf Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, dengan 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan media (Kantong Bilangan)
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman kognitif matematika pada materi perkalian
siswa kelas II SDN Kesaud.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kantong perkalian tidak
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hanya meningkatkan nilai rata-rata siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk menyatakan
konsep perkalian dengan berbagai cara. Siswa mampu menggolongkan benda-benda
berdasarkan jumlahnya dan menyajikan konsep perkalian dalam bentuk yang bervariasi. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa telah mencapai pemahaman konsep yang lebih dalam, sejalan
dengan teori belajar yang dikemukakan Bruner.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar. Dengan
menggunakan media pembelajaran kantong perkalian ,siswa dapat lebih mudah memahami
konsep matematika secara visual dan praktik langsung, sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman konsep matematika secara keseluruhan.
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